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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan jenis-jenis dan makna
pada peribahasa Dayak Kanayatn dialek Bangape, metode dalam penelitian ini
yaitu deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik wawancara, teknik rekam, dan teknik catat dengan alat
pengumpul data berupa pedoman wawancara, alat rekam berupa telepon genggam
dan kartu data. Teknik analisis data menggunakan teknik interaktif dari Miles dan
Huberman. Hasil penelitian ini mendapatkan data yang berupa peribahasa Dayak
Kanayatn dialek Bangape yang digunakan oleh masyarakat sebagai pedoman
hidup, moto, larangan dan sebagai pengingat akan hal-hal yang baik maupun
sesuatu yang mistis, peribahasa tersebut terbagi menjadi lima jenis vyaitu
peribahasa pepatah, perumpamaan, ungkapan, ibarat dan pameo, dengan masing-
masing peribahasa mempunyai makna yang berdasarkan perwujudan peribahasa
tersebut yang digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat saling
dimengerti serta sebagai pedoman hidup bermasyarakat dan juga berdasarkan
kegunaan peribahasa tersebut untuk menasehati, sebagai larangan atau pengingat
akan hal-hal mistis dan kepercayaan masyarakat di Desa Bagak.
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RINGKASAN SKRIPSI

Skripsi ini berjudul “Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa
Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak”. Ada pun fokus umum dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape
Desa Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak, selanjutnya sub fokus
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) bagaimanakah jenis-jenis
Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa Bagak Kecamatan Menyuke
Kabupaten Landak, 2) bagaimanakah makna Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek
Bangape Desa Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak.

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan “Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa Bagak
Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak”, ada pun secara khusus tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan; 1) jenis-jenis
Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa Bagak Kecamatan Menyuke
Kabupaten Landak, 2) makna Peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa
Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak. Manfaat penelitian ini terdiri dari
manfaat teoretis dan manfaat praktis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
dengan bentuk penelitian kualitatif, ada pun lokasi atau tempat penelitian
dilakukan di Desa Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak, dengan waktu
penelitian kurang lebih selama satu bulan. Data dalam penelitian ini berupa kata-
kata maupun kalimat, sumber data dalam penelitian ini adalah informan yang
telah ditentukan yang ada di Desa Bagak Kecamatan Menyuke Kabupaten
Landak, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara,
teknik rekam dan teknik catat dengan alat pengumpul data berupa pedoman
wawancara, alat rekam dan kartu data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi sumber, teknik dan waktu.
Prosedur analisis data menggunakan analisis data interaktif model Miles dan
Huberman, dengan langkah kerja yaitu; 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3)

menyajikan data, dan 4) penarikan kesimpulan.



Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa peribahasa Dayak
Kanayatn Dialek Bangape yang digunakan oleh masyarakat sebagai pedoman
hidup, moto, larangan dan sebagai pengingat akan hal-hal yang baik maupun
sesuatu yang mistis, terbagi menjadi lima jenis yaitu peribahasa pepatah,
peribahasa perumpamaan, peribahasa ungkapan, peribahasa ibarat, dan peribahasa
pameo. Makna peribahasa Dayak Kanayatn Dialek Bangape Desa Bagak
Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak berdasarkan perwujudan peribahasa
tersebut yang digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat saling
dimengerti dan sebagai pedoman hidup bermasyarakat dan juga berdasarkan
kegunaan peribahasa tersebut untuk menasehati, sebagai larangan atau pengingat

akan hal-hal mistis dan kepercayaan masyarakat di Desa Bagak.





